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4 The Origional Text: Tantangan mendasar yang dihadap iumat islam Dewasa ini
sebenarnya bukan berupa ekonomi, politik, sosial dan budaya, tapi tantangan pemikiran. Sebab
persoalan yang timbul dalam bidang-bidang tersebut serta bidang-bidang yang terkait lainya, jika
dilacak, ternyata bersumber pada persoalan pemikiran. Tantangan pemikiran itu bersifat internal
dan eksternal sekaligus. Hamid Fahmi Zarkasyi, Liberalisasi Pemikiran Islam, (Ponorogo:
Center for Islamic and Occidental Studies ((CI1OS)), Cet. 1, 2009), p. 1
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® Budi Handrianto, 50 Tokoh Islam liberal Indonesia, ( Jakarta: Hujjah press, Cet. 1,
2007), p. xxiii
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8 The Origional Text; Qur’an bukanlah sebuah kitab yang misterius dan sulit dipahami
hingga diperlukan orang-orang yang memiliki pengalaman dan latihan teknis untuk menafsirkan
perintah-perintah yang terkandung didalamnya. Seandainya demikian, qur’an tidak bisa berbicara
kepada ummat secara luas. Fazlur Rahman, Islam, Terjemahan oleh Ahsin Mohammad,
(Bandung: Pustaka, Cet. 3, 1997), p. 386
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11 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama, ( Jakarta: Perspektif, Cet. I, 2005 ), P.
1-3
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14 Mardalis, Metode Peneitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
Cet. 2, 1993), p. 28.
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(Bandung: Tarsito, 1990), p. 39.
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